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ABSTRAK 

 

Abigail Br Ginting, Nim 223020701050, Mahasiswa Jurusan Sosiologi Pada 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Palangka Raya, Fenomena 

Nongkrong di Warung KitaKaze Sebagai Sarana Membangun Solidaritas 

Etnis Masyarakat Karo di Kota Palangka Raya. Tim Pembimbing: Dr. Joni 

Rusmanto, M.SI dan M. Zainuddin Lutfi Fauzi, S.Sos., M.Sosio  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena nongkrong masyarakat Karo 

di Warung KitaKaze Kota Palangka Raya yang tidak hanya menjadi aktivitas untuk 

mengisi waktu luang, tetapi juga menjadi tempat berlangsungnya interaksi sosial 

dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran 

Warung KitaKaze sebagai sarana membangun solidaritas etnis masyarakat Karo 

serta sebagai ruang sosial dalam mempertahankan identitas dan kesadaran kolektif 

masyarakat Karo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan pemilihan informan secara purposive. 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

nongkrong di Warung KitaKaze menjadi ruang interaksi sosial yang memperkuat 

solidaritas etnis masyarakat Karo. Interaksi yang dilakukan melalui percakapan, 

berbagi cerita dan pengalaman, berdiskusi, bermain, serta bernyanyi menciptakan 

hubungan sosial yang lebih dekat dan memperkuat rasa kebersamaan. Penggunaan 

bahasa Karo, praktik ertutur dan man belo, makanan khas Karo, serta suasana yang 

mencerminkan budaya Karo turut memperkuat identitas etnis dan kesadaran 

kolektif. Berdasarkan perspektif solidaritas mekanik Émile Durkheim, kesamaan 

nilai, budaya, norma, dan pengalaman menjadi dasar terbentuknya rasa memiliki 

dan ikatan moral antaranggota masyarakat Karo. Sementara itu, perspektif ruang 

sosial Henri Lefebvre menunjukkan bahwa Warung KitaKaze merupakan ruang 

yang terbentuk melalui interaksi, praktik budaya, dan hubungan sosial yang 

berlangsung secara berulang. Selain memperkuat solidaritas masyarakat Karo, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya diskriminasi terhadap 

etnis lain, sehingga masyarakat dari latar belakang etnis berbeda tetap dapat 

berinteraksi dan merasa diterima. Dengan demikian, Warung KitaKaze tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat berkumpul, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 

memperkuat solidaritas, mempertahankan identitas budaya Karo, dan mendukung 

terciptanya hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat multietnis di Kota 

Palangka Raya. 

Kata kunci: Nongkrong, Solidaritas Etnis, Masyarakat Karo, Ruang Sosial, 

Warung KitaKaze. 
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ABSTRACT 
 

Abigail Br Ginting, Student ID Number 223020701050, Student of the 

Department of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, University 

of Palangka Raya, “The Phenomenon of Hanging Out at KitaKaze Café as a 

Means of Building Ethnic Solidarity among the Karo Community in Palangka 

Raya City.” Supervisors: Dr. Joni Rusmanto, M.Si. and M. Zainuddin Lutfi 

Fauzi, S.Sos., M.Sosio. 

This research is motivated by the phenomenon of the Karo community 

gathering at KitaKaze Café in Palangka Raya City, which is not only an activity to 

spend leisure time but also a place where social and cultural interactions take place. 

This research aims to identify and analyze the role of KitaKaze Café as a means of 

building ethnic solidarity among the Karo community and as a social space for 

maintaining the identity and collective consciousness of the Karo community. This 

research employs a qualitative approach with a descriptive research design. Data 

were collected through observation, interviews, and documentation, with 

informants selected purposively. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. 

The results show that hanging out at KitaKaze Café serves as a space for 

social interaction that strengthens ethnic solidarity among the Karo community. 

Interactions through conversations, sharing stories and experiences, discussions, 

games, and singing create closer social relationships and strengthen a sense of 

togetherness. The use of the Karo language, the practices of ertutur and man belo, 

Karo traditional food, and an atmosphere reflecting Karo culture also contribute to 

strengthening ethnic identity and collective consciousness. From the perspective of 

Émile Durkheim’s mechanical solidarity, similarities in values, culture, norms, and 

experiences form the basis for a sense of belonging and moral bonds among 

members of the Karo community. Meanwhile, Henri Lefebvre’s social space 

perspective shows that KitaKaze Café is a space formed through interactions, 

cultural practices, and social relationships that occur repeatedly. In addition to 

strengthening solidarity within the Karo community, the research also shows that 

*no discrimination against other ethnic groups was found, allowing people from 

different ethnic backgrounds to interact and feel accepted. Therefore, KitaKaze 

Café functions not only as a gathering place but also as a social space that 

strengthens solidarity, maintains Karo cultural identity, and supports the 

establishment of harmonious social relationships within the multiethnic society of 

Palangka Raya City.  

Keywords:Hanging Out, Ethnic Solidarity, Karo Community, Social Space, 

KitaKaze Cafe
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